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ABSTRACT 

BINARY PROBIT REGRESSION FOR MODELING THE
EFFECTIVENESS OF ONLINE LEARNING SYSTEMS 

IN LAMPUNG UNIVERSITY

By

KURNIA CAHYA SHALSYABILA

______
Binary probit regression is a statistical method used to see the independent 
variable on a dependent variable where the dependent variable is binary scale 
while the independent variable can be categorical, continous, or combined 
between categorical and continous.  This study aims to predict what variable affect
the effectiveness of online learning systems in Lampung University.  In this study, 
the data used were sample data collected using a google form questionnaire with 
394 active students from Lampung University as respondents. Sampling was 
carried out using the incidental sampling method, which means that anyone who 
coincidentally meets the researcher and according to the criteria of the data source
can be used as a sample.  The best binary probit regression modeling results 
obtained Ŷ = -8.7772 + 0.0624 X3 + 0.0512 X5 + 0.4348 X8 with the variable 
readiness for the imprementation of online learning systems (X3), undertanding 
learning material on online systems (X5), and usage of internet quota (X8) are 
proven to have an influence on the effectiveness of online learning systems in 
Lampung University with classification accuracy of 82,233%.

Key words:  binary probit regression, effectiveness, online learning systems, 
sample, Lampung University.



ABSTRAK

REGRESI PROBIT BINER UNTUK PEMODELAN
KEEFEKTIFAN SISTEM PEMBELAJARAN DARING 

PADA MAHASISWA UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

KURNIA CAHYA SHALSYABILA

Regresi probit biner merupakan suatu metode statistika yang digunakan untuk 
melihat pengaruh variabel bebas terhadap suatu variabel tak bebas dimana 
variabel tak bebasnya berskala biner sedangkan variabel bebasnya dapat berupa 
kategorik, kontinu, atau gabungan dari kategorik dan kontinu.  Penelitian ini 
bertujuan untuk menduga variabel apa saja yang berpengaruh terhadap keefektifan
sistem pembelajaran daring di Universitas Lampung.  Dalam penelitian ini data 
yang digunakan merupakan data sampel yang dikumpulkan menggunakan 
kuesioner google form dengan responden merupakan mahasiswa aktif Universitas 
Lampung sebanyak 394 mahasiswa.  Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode sampling insidental yaitu siapa saja yang secara kebetulan 
bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan kriteria sumber data maka dapat 
digunakan sebagai sampel.  Diperoleh hasil pemodelan regresi probit biner terbaik
Ŷ = -8.7772 + 0.0624 X3 + 0.0512 X5 + 0.4348 X8 dengan variabel kesiapan 

pelaksanaan sistem pembelajaran daring (X3), pemahaman materi pembelajaran 
pada sistem daring (X5), dan pemakaian kuota internet (X8) terbukti memberikan 
pengaruh terhadap keefektifan sistem pembelajaran daring di Universitas 
Lampung dengan nilai ketetapan klasifikasi sebesar 82,233%.
_____
Kata kunci:  regresi probit biner, keefektifan, sistem pembelajaran daring, sampel, 
Universitas Lampung.
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I.  PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Masalah

Model regresi adalah persamaan matematika yang memungkinkan kita 

meramalkan nilai-nilai suatu variabel tak bebas dari nilai-nilai satu atau lebih 

variabel bebas [1].  Pada umumnya analisis regresi digunakan untuk menganalisis 

data dengan variabel tak bebas berupa data kuantitatif, akan tetapi dalam 

kehidupan sehari-hari sering ditemui kasus dengan variabel tak bebasnya berupa 

variabel kualitatif atau variabel dummy dengan mengambil dua atau lebih nilai-

nilai yang mungkin, seperti keputusan memilih “ya” atau “tidak”.  

Analisis statistik yang sering digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

variabel tak bebas (Y) dan variabel bebas (X) adalah analisis regresi.  Data 

variabel tak bebas merupakan data kualitatif, maka model regresi yang dapat 

menjelaskan hubungan antara variabel tak bebas dan variabel bebas adalah regresi

logistik model logit dan model probit [2].  Terdapat beberapa perbedaan antara 

metode probit dan logit diantaranya adalah berdasarkan link function yang 

digunakan, metode probit menggunakan distribusi normal sedangkan metode logit

menggunakan distribusi logistik namun apabila keduanya dibandingkan maka 

model dari keduanya hampir sama.  Berdasarkan interpretasi model, model probit 

diinterpretasikan menggunakan nilai efek marginal yang lebih mudah 

dibandingkan interpretasi model logit yang menggunakan nilai odds ratio.  Pada 

penelitian ini model yang akan digunakan adalah model probit, karena tipe 

variabel tak bebas data keefektifan sistem pembelajaran daring merupakan data 
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bertipe kategori biner, maka untuk memodelkan keefektifan sistem pembelajaran 

daring pada penelitian ini menggunakan model regresi probit biner. 

Model regresi probit merupakan pengembangan model regresi yang dikemukakan 

oleh Bliss tahun 1934.  Istilah “probit” merupakan singkatan dari “probability 

unit” sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi probit merupakan model 

regresi yang berhubungan dengan unit-unit probabilitas atau peluang.  Penelitian 

terdahulu mengenai metode regresi probit pernah dilakukan oleh beberapa peneliti

berikut:  Epriliyanti dan Ratnasari (2020) pada sistem pembelajaran daring 

mahasiswa ITS masa pandemi COVID-19 [14], Setiawan dkk (2015) pada 

ketepatan klasifikasi keikutsertaan keluarga berencana [5], serta Ratnasari (2012) 

pada estimasi parameter dan uji signifikansi model probit bivariat [7].

Berdasarkan latar belakang tersebut faktor-faktor yang memengaruhi sistem 

pembelajaran daring memiliki peran penting dalam mewujudkan keefektifan 

sistem pembelajaran daring di Universitas Lampung.  Dengan variabel tak bebas 

merupakan data bertipe kategori yang terdiri dari dua kategori atau biner yaitu 

efektif (1) dan tidak efektif (0) dan diperlukan penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakteristik dan memodelkan faktor-faktor yang memengaruhi 

keefektifan sistem pembelajaran daring menggunakan model regresi probit biner.

1.2  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai penerapan metode 

regresi probit biner untuk pemodelan faktor-faktor yang memengaruhi keefektifan

sistem pembelajaran daring pada mahasiswa Universitas Lampung.
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1.3  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan pemodelan dari faktor-faktor yang memengaruhi keefektifan 

sistem pembelajaran daring di Universitas Lampung menggunakan metode 

regresi probit biner.  

2. Hasil yang diperoleh dapat menjadi salah satu evaluasi terhadap keefektifan 

sistem pembelajaran daring pada Universitas Lampung.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Regresi Logistik

Regresi logistik merupakan suatu analisis regresi yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara variabel tak bebas yang bersifat dikotomus 

(berskala nominal atau ordinal dengan dua kategori) atau polikotomus (berskala 

nominal atau ordinal dengan lebih dari dua kategori) dengan sekumpulan variabel 

bebas bersifat kontinu atau kategorik [3].  Model yang dapat digunakan pada 

regresi logistik adalah model logit dan model probit. Pada penelitian ini model 

yang digunakan adalah model regresi probit biner.

Penelitian dengan variabel bebas yang digunakan merupakan sebuah percampuran

antara variabel kontinu dan variabel kategorik menyebabkan asumsi distribusi 

normal multivariat tidak terpenuhi, oleh karena hal tersebut analisis regresi 

logistik tidak memerlukan uji normalitas data serta uji asumsi klasik dalam 

variabel bebasnya [4].  Analisis regresi logistik mengabaikan heterokedastisitas 

(heteroscedasity) yang mana variabel tak bebasnya tidak memerlukan 

homokedastisitas (homoscedacity) untuk setiap variabel bebas [2].

Berikut merupakan asumsi yang diperlukan dalam analisis regresi logistik: 

1. Tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas.

2. Regresi logistik tidak membutuhkan hubungan linear antara variabel bebas 

dengan variabel tak bebas.

3. Variabel bebas tidak memerlukan asumsi normal multivariat.

4. Asumsi homokedastisitas tidak diperlukan.
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5. Variabel bebas tidak perlu diubah ke dalam bentuk metrik (interval atau skala 

ratio).

6. Variabel tak bebas harus bersifat dikotomi/ biner (2 kategori, misal: tinggi  

rendah, baik buruk).

7. Variabel bebas tidak harus memiliki keragaman yang sama antar kelompok 

variabel.

8. Sampel yang diperlukan dalam jumlah relatif besar, minimum dibutuhkan 

hingga 50 sampel data untuk sebuah variabel bebas.

9. Dapat menyeleksi hubungan karena menggunakan pendekatan non linear log 

transformasi untuk memprediksi odds ratio. Odd dalam regresi logistik sering 

dinyatakan sebagai probabilitas. 

2.2  Regresi Probit Biner

Regresi probit adalah metode regresi yang digunakan untuk menganalisis variabel 

tak bebas yang bersifat kualitatif dan beberapa variabel bebas yang bersifat 

kualitatif, kuantitatif, atau gabungan dari kualitatif dan kuantitatif dengan 

pendekatan fungsi distribusi kumulatif pada distribusi normal untuk mengestimasi

parameter sehingga terbentuk model probit [2]. 

2.2.1  Pemodelan Regresi Probit Biner

Model probit dikenalkan pertama kali oleh Chester Ittner Bliss pada tahun 1935.  

Model probit adalah pengembangan dari model logit, istilah probit merupakan 

singkatan dari probability unit.  Model probit menggunakan teori utilitas, model 

ini juga sering disebut dengan model normit atau normal equivalent deviate 

disingkat ned.  

Model probit dikembangkan berdasarkan teori utilitas atau pemikiran pemilihan 

rasional yang dikembangkan oleh McFadden pada tahun 1973.  Model probit 

disebut juga model normit yang menggunakan bilangan biner (variabel dummy) 

sebagai variabel tak bebasnya yang berbentuk kualitatif, sedangkan variabel 
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bebasnya berbentuk kualitatif atau kuantitatif.  Variabel dummy yang dimaksud di 

sini adalah jenis variabel diskrit yang mempunyai dua nilai.  Model ini adalah 

model yang non linear karena variabel bebasnya linear terhadap probabilitas y i

bukan linear terhadap y i dan mengasumsikan galat ε i berdistribusi normal 

dengan mean μ=0 dan varian σ 2=1 sehingga untuk menjelaskan model 

probit ini digunakan fungsi distribusi kumulatif/ cumulative distribution function 

dari distribusi normal [5].

Model regresi probit dapat ditulis seperti persamaan sebagai berikut [6]:

Y∗=β T x+ε (2.1)

dengan,

Y∗ :  variabel tak bebas diskrit

β :  vektor parameter koefisien dengan β=[β 0 β 1 ... β p]
T ,

   p adalah banyaknya variabel bebas

x :  matriks variabel bebas dengan x=[1 x11 ... xnp] ,

   n adalah banyaknya unit penelitian

ε :  vektor error yang diasumsikan N(0,1)

Persamaan (2.1) apabila dituliskan dalam bentuk matriks akan menjadi: 

[
Y 1

Y 2

Y 3

⋮
Y n

]=[
1 x11 x12 x13 ⋯ x1 p

1 x21 x22 x23 ⋯ x2 p

1 x31 x32 x33 ⋯ x3 p

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮
1 xn1 xn2 xn3 ⋯ xnp

][β 0

β 1

β 2

⋮
β p

]+[ϵ 1
ϵ 2
ϵ 3

⋮
ϵ n
]

Y (nx1 )=X(nx ( p+1))β (( p+1)x 1)+ϵ (nx1) (2.2) 

Dalam regresi probit biner terdapat pengkategorian terhadap Y∗ secara biner 

dengan memberikan batasan/ threshold (γ ) , yaitu untuk Y∗≤γ

dikategorikan dengan Y=0 dan untuk Y∗>γ dikategorikan dengan Y=1.
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Probabilitas untuk pelaksanaan sistem pembelajaran daring tidak efektif atau

Y=0 dapat dihitung menggunakan persamaan berikut:

P(Y=0) = P(Y∗≤γ )

= P(β T x+ε≤γ )

= P(ε ≤γ−β T x)

= Φ(γ−β T x)      (2.3)

Probabilitas untuk pelaksanaan sistem pembelajaran daring yang efektif atau

Y=1 dapat dihitung menggunakan persamaan berikut:

P(Y=1) = P(Y∗>γ )

= 1−P(Y ∗≤γ )

= 1−P(β T x+ε≤γ )

= 1−P(ε≤γ−β T x)

= 1−Φ(γ −β T x)      (2.4)

dengan Φ(γ−β T x)=Φ(x ) merupakan fungsi distribusi kumulatif distribusi 

normal, yaitu:

Φ(x )=∫
−∞

x
1

√2π
exp(− x2

2 )dx . (2.5)

Besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas dapat diketahui melalui

nilai efek marginal.  Efek marginal dihasilkan dari turunan pertama probabilitas 

setiap ketegori pada persamaan pengkategorian variabel Y berikut:

∂P(Y=0)
∂ x

=−ϕ (γ−β T x) β     (2.6)

∂P(Y=1)
∂ x

=ϕ (γ−β T x)β     (2.7)

2.3  Estimasi Parameter

Penaksiran parameter pada regresi probit biner menggunakan metode Maximum 

Likelihood Estimation (MLE) untuk mengestimasi parameter suatu model yang 

sudah diketahui distribusinya dengan memaksimumkan fungsi ln likelihood.  

Variabel tak bebas (Y) pada regresi probit biner mempunyai dua kategori yaitu 
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Y=1 untuk kejadian sukses dan Y=0 untuk kejadian gagal, sehingga variabel tak 

bebas (Y) berdistribusi Bernoulli (p) [7].  

Langkah-langkah untuk mendapatkan estimasi parameter (β ) model regresi 

probit biner dengan menggunakan MLE adalah sebagai berikut [7]:

a. Mengambil nilai n buah sampel random, yaitu Y1, Y2, …, Yn.

b. Menentukan fungsi likelihood dari variabel random Y dimana Y memiliki dua 

kategori berdistribusi Bernoulli (1,p).  Pada umumnya fungsi likelihood 

Bernoulli dinotasikan sebagai berikut [8]:

l(β )=∏
i=1

n

p( xi)
y i(1−p (x i))

1− yi    (2.8)

sehingga didapatkan fungsi likelihood dari Y adalah:

ln L(β )=∑
i=1

n

( y i ln p(x i)+(1− y i) ln(1−p(x i)))

ln L(β )=∑
i=1

n

( y i ln(1−Φ(γ−β
T x i))+(1− y i) ln(Φ(γ−β

T xi)))     (2.9)

c. Memaksimalkan fungsi ln likelihood dilakukan dengan cara menurunkan 

turunan pertama fungsi ln L(β ) terhadap β .

∂ ln L(β )
∂ β =∑

i=1

n

xiϕ (γ−β
T xi)[ y i

1−ϕ (γ−β T x i)
+

y i−1

ϕ (γ−β T x i) ] (2.10)

d. Persamaan (2.10) tidak menghasilkan bentuk yang closed form sehingga untuk

mendapatkan estimasi maksimum likelihood maka digunakan metode numerik

yaitu iterasi Newton Raphson untuk mengestimasi parameternya [9].  

Komponen yang diperlukan dalam proses  iterasi Newton Raphson adalah 

menentukan g(β ) yaitu persamaan (2.10) dan matrik Hessian H (β )

yang merupakan matrik turunan kedua fungsi ln likelihood terhadap parameter

β dengan persamaan berikut: [7]

∂2 ln L(β )
∂β ∂β T =−∑

i=1

n

x i x i
T y i

[1−Φ(−β T x i)](−β
T x i)ϕ (−β

T x i)+ϕ (−β
T x i)ϕ (−β

T x i)
[1−Φ(−β T x i)]

2

+∑
i=1

n

(1− y i) xi xi
T Φ(−β

T x i)(−β
T xi)ϕ (−β T x i)−ϕ (−β

T xi)ϕ (−β
T xi)

[Φ(−β T xi)]
2  (2.11)
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Secara umum, iterasi metode Newton Raphson untuk menaksir β dengan 

komponen yang digunakan pada persamaan (2.10) dan persamaan (2.11) sebagai 

berikut:

β (m )=β (m−1)−( ∂2 ln L(β )
∂ β (m−1 )β T (m−1))

−1 ∂ ln L(β )
∂ β (m−1 ) (2.12)

Proses iterasi akan berhenti jika terpenuhi kondisi konvergen, yaitu

‖β (m)−β (m−1)‖≤ε , dimana ε adalah bilangan yang bernilai sangat kecil [7].

2.4  Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi apabila terdapat dua atau lebih variabel bebas yang saling

berkaitan.  Model yang baik adalah model yang bebas dari multikolinearitas.  

Multikolinearitas terjadi dalam sebuah model regresi akan ditandai dengan adanya

nilai koefisien β dari sebuah variabel bebas yang dapat berubah secara dramatis

apabila ada penambahan atau pengurangan variabel bebas di dalam model.  Oleh 

karena itu, multikolinearitas tidak mengurangi kekuatan prediksi secara simultan, 

namun mempengaruhi nilai prediksi dari sebuah variabel bebas.  Nilai prediksi 

sebuah variabel bebas di sini adalah koefisien β .  Multikolinearitas tidak 

diperbolehkan terjadi pada analisis regresi, maka untuk mengetahui ada atau 

tidaknya multikolinearitas dilakukan deteksi dengan menggunakan nilai Variance 

Inflating Factors (VIF) [10].

Nilai Variance Inflating Factors (VIF) dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

VIF= 1

1−Rs
2
, dimana s = 1, 2, …, p (2.13)

dengan Rs
2  merupakan koefisien determinasi yang didapat dari variabel bebas 

Xs yang diregresikan dengan variabel bebas lainnya.  Jika Xs tidak berkolerasi 

dengan  variabel bebas lain maka Rs
2 akan bernilai kecil dan nilai VIF akan 

mendekati 1, sebaliknya jika Xs mempunyai kolerasi dengan peubah bebas lain, 

maka Rs
2  akan mendekati 1 dan nilai VIF menjadi besar.  Jika nilai VIF lebih 

besar dari 10 maka menunjukkan adanya multikolinearitas [11].
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2.5  Pengujian Parameter

2.5.1  Uji Serentak

Uji serentak digunakan untuk mengetahui signifikansi koefisien β terhadap 

variabel tak bebas yang dilakukan secara keseluruhan atau serentak pada variabel-

variabel bebas [12]. 

Adapun uji hipotesis dalam pengujian parameter secara serentak yang digunakan 

adalah sebagai berikut:

H0 : β 1=β 2=...=β p=0

H 1 :  paling sedikit ada satu β s≠0 , dengan s=1, 2, …, p

Statistik uji menggunakan likelihood ratio test (G2), sehingga statistik uji yang 

digunakan untuk pengujian parameter serentak sebagai berikut:

G2 = −2 ln[ (n1

n )
n1(n2

n )
n2

∏
i=1

n

[(π 1(xi)
y1i)(π 2(x i)

y2i)] ] (2.14)

dengan,

n1 : ∑
i=1

n

y1 i , n2 : ∑
i=1

n

y2 i , n=n1+n2 .

Statistik uji G mengikuti distribusi χ2 dan derajat bebas p dengan keputusan yaitu 

tolak H0 apabila nilai G2 > χ2
db,α

 atau P-value < α [12].

2.5.2  Uji Parsial

Uji parsial dilakukan setelah pengujian serentak.  Uji parsial digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara individu.  Pengujian 

secara parsial dapat juga menggunakan uji wald dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai β s dengan standar error yang diperoleh 

berdasarkan metode maksimum likelihood [12].  
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Adapun uji hipotesis dalam pengujian parameter secara parsial yang digunakan 

adalah sebagai berikut:

H0 : β s=0

H 1 : β s≠0 , dengan s=1, 2, …, p

Statistik uji wald yang digunakan adalah sebagai berikut:

W s
2=( β s

SE (β s))
2

(2.15)

Statistik uji pada uji wald mengikuti distribusi  𝜒2 dengan derajat bebas p dimana 

aturan keputusannya adalah H0 ditolak jika statistik uji wald >  𝜒2 ,1) atau p-value((𝛼,1) atau p-value

<    𝛼,1) atau p-value yang berarti bahwa variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel tak bebas [12].

2.5.3  Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model (goodness of fit test) merupakan salah satu pengujian yang 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil observasi dengan 

kemungkinan hasil prediksi keefektifan model dalam menjelaskan variabel tak 

bebas [13]. 

Adapun uji hipotesis dalam pengujian kesesuaian model yang digunakan adalah 

sebagai berikut:

H0 :  tidak terdapat perbedaan antara hasil observasi dengan kemungkinan 

   hasil prediksi model (model sesuai)

H 1 :  terdapat perbedaan antara hasil observasi dengan kemungkinan hasil 

     prediksi model (model tidak sesuai)

Statistik uji yang digunakan untuk pengujian kesesuaian model adalah Hosmer-

Lemeshow Goodness of Fit berikut:

Cg=∑
k=1

g

∑
j=1

r (O kj−E kj)
2

E kj

(2.16)
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dengan,

g = banyaknya grup

r = banyaknya kategori skala biner

Okj = observasi ke-k pada skala j

Ekj = estimasi ke-k pada skala j

Statistik uji Hosmer-Lemeshow mengikuti distribusi  𝜒2 dengan derajat bebas ((g-

2)(r-1)+(r-2)) dimana aturan keputusannya adalah H0 ditolak jika statistik uji 

Hosmer-Lemeshow >  𝜒2
((g-2)(r-1)+(r-2)) atau p-value < α [13].

2.6  Ketetapan Klasifikasi

Ketetapan klasifikasi digunakan untuk mendapatkan model terbaik secara akurat 

dan digunakan untuk mengevaluasi model.  Nilai ketetapan klasifikasi didapatkan 

dengan melakukan perbandingan antara nilai prediksi yang telah sesuai dari model

dengan nilai observasi yang sebenarnya.  Ketepatan klasifikasi menggunakan 

apparent error rate (APER) dan dirangkum pada Tabel 1 yang menyatakan nilai 

proporsi sampel salah diklasifikasikan oleh fungsi klasifikasi.

Tabel 1.  Ketetapan Klasifikasi

Kelompok Aktual (Y)
Kelompok Prediksi

Total
0 1

0 n11 n12 n1

1 n21 n22 n2

dengan,

n1 :  jumlah pengamatan yang masuk dalam kelompok kategori 0

n2 :  jumlah pengamatan yang masuk dalam kelompok kategori 1

n11 :  jumlah pengamatan masuk dalam kelompok kategori 0 yang 

 diklasifikasikan secara tepat sebagai kelompok kategori 0

n12 :  jumlah pengamatan masuk dalam kelompok kategori 0 yang 

 diklasifikasikan secara tepat sebagai kelompok kategori 1
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n21 :  jumlah pengamatan masuk dalam kelompok kategori 1 yang 

 diklasifikasikan secara tepat sebagai kelompok kategori 0

n22 :  jumlah pengamatan masuk dalam kelompok kategori 1 yang 

 diklasifikasikan secara tepat sebagai kelompok kategori 1

Ketetapan Klasifikasi = 1−APER   (2.17)

dimana, APER=(n12+n21

n1+n2
)×100 %   (2.18)

2.7  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

2.7.1  Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

suatu instrumen.  Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, 

sedangkan instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.  Rumus

yang digunakan untuk menunjukkan validitas adalah rumus korelasi yang 

dikemukakan oleh Pearson [15].

Secara matematis, rumus korelasi Pearson adalah sebagai berikut:

r xy=
N Σ XY−(ΣX )(ΣY )

√[N ΣX2−(Σ X2)] [N ΣY 2−(ΣY 2)]
,  (2.19)

dengan,

r xy =  koefisien korelasi Pearson

N =  jumlah subjek uji coba

Σ X =  jumlah skor butir

ΣY =  skor total.

Statistik uji validitas mengikuti nilai r tabel dengan derajat bebas sebesar n 

diperoleh bahwa apabila nilai r hitung > r tabel dengan α = 5% maka pernyataan 

tersebut valid dan sebaliknya apabila nilai r hitung < r tabel maka pernyataan 

tersebut tidak valid [15]. 
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2.7.2  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik.  Dalam pengujian untuk mencari reliabilitas instrumen, rumus

yang digunakan untuk mencari reliabitas adalah rumus Alpha.  Secara matematis, 

rumus Alpha adalah sebagai berikut [15]: 

r11=[ k
(k−1) ][1−Σσ b

2

σ 1
2 ]  (2.20)

dengan,

r11  =  reliabilitas instrumen

k  =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Σσ b
2 =  jumlah varians butir

σ 1
2  =  varians soal

Dalam pengujian reliabilitas peneliti menggunakan software R Studio versi 4.0.3. 

Keputusan yang diambil apabila Cronbach’s Alpha ≥ 0.6 maka instrumen variabel 

sudah reliabel dan baik untuk digunakan dalam penelitian [15].

2.8  Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) efektivitas adalah sesuatu yang 

memiliki pengaruh dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, 

dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional 

khusus yang telah dicanangkan [16].  Pembelajaran efektif merupakan suatu 

pembelajaran yang memungkinkan pelajar untuk dapat belajar dengan mudah, 

menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan. Dengan demikian, pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan dari 

pembelajaran tersebut tercapai [17]. 



III.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada tahun akademik 2020/2021 bertempat di Jurusan 

Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Lampung. 

3.2  Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data primer dari hasil survei kuesioner mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi keefektifan sistem pembelajaran daring pada 

mahasiswa Universitas Lampung.  Pada penelitian ini, variabel tak bebas (Y) 

yang digunakan adalah keefektifan sistem pembelajaran daring yang efektif (1) 

dan tidak efektif (0) dengan variabel bebas (X) seperti tertera pada Tabel 2.
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Tabel 2.  Variabel Penelitian

Variabel Nama Variabel Tipe Data Kategori

Y Keefektifan sistem pembelajaran 
daring

Kategorik 0:  Tidak Efektif
1:  Efektif

X1 Jenis kelamin Kategorik 0:  Laki-laki
1:  Perempuan

X2 Fakultas Kategorik 1:  FEB
2:  FH
3:  FP
4:  FKIP
5:  FT
6:  FISIP
7:  FMIPA
8:  FK

X3 Kesiapan pelaksanaan sistem 
pembelajaran daring

Kontinu -

X4 Kemudahan pengoperasian 
platform sistem pembelajaran 
daring

Kontinu -

X5 Pemahaman materi pembelajaran
pada sistem daring

Kontinu -

X6 Bantuan kuota internet Kategorik 0:  Tidak menerima 
bantuan kuota internet
1:  Menerima bantuan 
kuota internet

X7 Penggunaan kuota internet Kategorik 0:  Kuota internet 
cenderung digunakan 
untuk kegiatan diluar 
pembelajaran daring
1:  Kuota internet 
cenderung digunakan 
untuk kegiatan 
pembelajaran daring

X8 Pemakaian kuota internet Kategorik 0:  Kuota internet 
untuk satu bulan 
pemakaian kurang
1:  Kuota internet 
untuk satu bulan 
pemakaian cukup

Sumber:  Epriliyanti, Y.  A.  & Ratnasari, V.  (2020) [14]



17

Definisi operasional dari setiap variabel tipe data kontinu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Kesiapan pelaksanaan sistem pembelajaran daring (X3)

Kesiapan pelaksanaan sistem pembelajaran daring yang berada pada nilai 0 

sampai dengan 100 dengan keterangan semakin besar nilai yang diperoleh 

maka kesiapan pelaksanaan sistem pembelajaran daring yang dirasakan oleh 

mahasiswa di Universitas Lampung semakin efektif.

b) Kemudahan pengoperasian platform sistem pembelajaran daring (X4)

Kemudahan pengoperasian platform sistem pembelajaran daring yang berada 

pada nilai 0 sampai dengan 100 dengan keterangan semakin besar nilai yang 

diperoleh maka kemudahan pengoperasian platform sistem pembelajaran 

daring oleh mahasiswa di Universitas Lampung semakin efektif.

c) Pemahaman materi pembelajaran pada sistem daring (X5)

Pemahaman materi pembelajaran pada sistem daring yang berada pada nilai 0 

sampai dengan 100 dengan keterangan semakin besar nilai yang diperoleh 

maka pemahaman materi pembelajaran oleh mahasiswa pada sistem daring di 

Universitas Lampung semakin efektif.

Tabel 3.  Struktur Data

Responden Y X1 X2 X3 ... X7 X8

1 Y1 X1.1 X2.1 X3.1 ... X7.1 X8.1

2 Y2 X1.2 X2.2 X3.2 ... X7.2 X8.2

3 Y3 X1.3 X2.3 X3.3 ... X7.3 X8.3

. . . . . . .

. . . . . . .

. . . . . . .

n Yn X1.n X2.n X3.n ... X7.n X8.n
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3.3  Metode Sampling

Dalam penelitian ini penelusuran pengaruh keefektifan sistem pembelajaran 

daring di Universitas Lampung didapatkan dengan menggunakan metode survei 

dengan menggunakan platform google form.  Survei merupakan teknik 

pengambilan data yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau

memberikan kuesioner kepada sekelompok individu yang disebut responden.  

Penentuan sampel responden dalam penelitian ini menggunakan teknik non 

probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel.  Pengambilan sampel ini dilakukan dengan metode sampling 

insindental yaitu penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan/insindental bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan 

sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 

sumber data [18]. 

Berdasarkan pada laman pangkalan data pendidikan tinggi, jumlah mahasiswa 

terdaftar di Universitas Lampung ada sebanyak 27672 mahasiswa [19].  Untuk 

mendapatkan jumlah sampel digunakan teknik slovin.  Teknik slovin digunakan 

karena dalam penarikan sampel jumlahnya harus representative agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya dapat dilakukan dengan 

rumus sederhana.  Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai 

berikut : 

n= N

1+N e2
(3.1)

dengan,

n = ukuran sampel/ jumlah responden

N = ukuran populasi

e = nilai galat

Dengan nilai N sebesar 27672 dan e=5% diperoleh perhitungan sebagai berikut:

 n= 27672

1+27672(0,05)2
=27672

70,18
=394,3 ,
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dengan pembulatan maka didapatkan jumlah sampel (n) sebesar 394 yang berarti 

bahwa responden dalam penelitian yang berjumlah 394 sudah merepresentasikan 

populasi dan dapat digunakan dalam penelitian.

3.4  Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka, yaitu dengan mempelajari buku-

buku teks yang menunjang dan beberapa bentuk karya ilmiah seperti jurnal. 

Dalam melakukan penelitian ini, proses perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan software R 4.0.3 agar lebih efisien dan diperoleh hasil yang akurat. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut [14]:

1. Mendeskripsikan keefektifan sistem pembelajaran daring beserta faktor-faktor 

yang diduga memengaruhi. 

2. Melakukan survei menggunakan google form, pada kasus ini survei kepada 

mahasiswa Universitas Lampung tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

sistem pembelajaran daring.

3. Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada variabel bebas.

4. Melakukan eksplorasi data dengan statistika deskriptif dan mendeteksi 

multikolinearitas pada variabel bebas. 

5. Melakukan analisis regresi probit biner dengan langkah-langkah berikut:

a) Membuat model regresi probit biner dengan variabel tak bebas (Y) dan 

variabel bebas (X). 

b) Melakukan uji signifikansi parameter secara serentak pada seluruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel tak bebas (Y). 

c) Melakukan uji signifikansi parameter secara parsial pada masing-masing 

variabel bebas (X) terhadap variabel tak bebas (Y). 

d) Memperoleh model regresi probit terbaik. 

e) Melakukan interpretasi model menggunakan nilai efek marginal. 

f) Melakukan pengujian kesesuaian model.

g) Mengukur kebaikan model dengan ketepatan klasifikasi.

6. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini ditampilkan pada 

bentuk diagram alir sebagai berikut:

Gambar 1.  Diagram Alir Penelitian.

Pengujian Signifikansi Parameter Model secara 
Serentak dan Parsial

Pendeteksian Multikolinearitas

Pembuatan Model Regresi Probit Biner

Pembuatan Model dan Interpretasi Model 
Menggunakan Efek Marginal

Pengujian Kesesuaian Model

Pengukuran Kebaikan Model dengan Ketepatan Klasifikasi

Membandingkan Data Kelompok Aktual dengan 
Hasil Prediksi Model

Kesimpulan dan Saran

Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pengumpulan Data



V.  KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dengan regresi probit 

biner pada keefektifan sistem pembelajaran daring di Universitas Lampung, 

diperoleh kesimpulan yaitu hasil pemodelan regresi probit biner terbaik 

menghasilkan persamaan berikut:

 Ŷ = -8.7772 + 0.0624 X3 + 0.0512 X5 + 0.4348 X8 

Sehingga diperoleh tiga variabel yang signifikan yaitu variabel kesiapan 

pelaksanaan sistem pembelajaran daring (X3), pemahaman materi pembelajaran 

pada sistem daring (X5), dan pemakaian kuota internet (X8) yang berarti bahwa 

variabel tersebut memiliki kontribusi dalam menaikkan keefektifan sistem 

pembelajaran daring pada mahasiswa Universitas Lampung.  Hasil ketetapan 

klasifikasi yang dihasilkan sebesar 82,233% dengan keputusan bahwa model 

probit biner terbaik mampu mengklasifikasikan dengan tepat setiap pengamatan 

sebesar 82,233%.
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